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A luas penampang pipa (m
2
) 

d diameter pipa (mm) 

g percepatan gravitasi (m/s
2
) 

Jk kecepatan superfisial kerosene (m/s) 

Jw kecepatan superfisial air (m/s) 

Jmix kecepatan superfisial campuran (m/s) 

ΔP Perbedaan tekanan (Pa) 

Qk laju volume aliran kerosene (m
3
/s) 

Qw laju volume aliran water (m
3
/s) 

x1 kualitas inlet kerosene 

FK Fraksi kerosene pada tangki volumetrik branch 

FW Fraksi air pada tangki volumetrik branch 

ρk  densitas kerosene (kg/m
3
) 

 densitas air (kg/m
3
) 

 viskositas kerosene (kg/ms) 

 viskositas air (kg/ms) 
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